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Abstract

Opera Van Java (OVJ) is a comedy program in an Indonesian television program, Trans 7.
The idea of the show is a modernized human puppet show. The actors in the OVJ are given
instruction to improvisize themself without memorizing the script, led by a Puppet Master
(Dalang). This article wil discuss the reception of the students of non Javanese ethnic
towards OVJ. This is involved in the subject environment in order to know how they respon
and persieve toward OVJ. The result is that most of the audiences from non Javanese
ethnic like the OVJ show because of the unique stories and the funny actors that are
presenting the show. Besides, the concept of the show that brings the Javanese theme
allows the non Javanese ethnic audiences understand about Javanese culture.
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Abstrak

Opera Van Java (OVJ) merupakan tayangan komedi yang mengudara di stasiun televisi
Transy. Konsep tayangan ini adalah pertunjukan wayang orang modern. Para aktor di OVJ
diberi instruksi untuk melakukan improvisasi tanpa menghapal naskah skenario. OVJ
dipimpin oleh seorang dalang. Tulisan ini membahas bagaimana resepsi penonton dari etnis
luar Jawa terhadap OVJ, yang dalam penelitian ini penonton yang diambil adalah dari
kalangan mahasiswa. Hasilnya adalah kebanyakan dari penonton dari etnis luar Jawa
menyukai OVJ karena jalan cerita yang unik dan aktor-aktor yang lucu. Di samping itu,
konsep dari acara OVJ yang menghadirkan tema-tema bernuansa Jawa memungkinkan
penonton dari etnis luar Jawa memahami kultur Jawa.
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Pendahuluan

Kebutuhan masyarakat akan humor
membuat berbagai stasiun televisi di
Indonesia  saling  berlomba  untuk
membuat acara humor yang menarik,
dengan kreativitasnya masing-masing.
Ada yang mempunyai kreasi untuk
membuat humor dengan mengusung
budaya, ada pula yang hanya

mengandalkan olokan untuk menarik

perhatian penonton. Salah satu dari acara
tersebut adalah Opera Van Java (OVJ),
yang tayang setiap hari Senin hingga
Jumat di salah satu stasiun televisi swasta
Indonesia, Trans?.

Ide acara ovJ adalah
pertunjukkan wayang orang versi modern.
Di OVJ, aktor dan aktris yang mengisi
acara diberi aba-aba untuk berimprovisasi

tanpa menghafal naskah sebelumnya,
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